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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan rumusan masalah, maka penerapan akuntansi syariah 

PSAK 102 di Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) 

UIN Antasari Banjarmasin dapat disimpulkan, sebagai berikut: 

1. Penerapan akuntansi di KSPPS dalam pencatatannya menggunakan 

metode cash basis sehingga tidak ada keuntungan murabahah tangguh 

yang disajikan dineraca. KSPPS tidak mengakui uang muka, denda dan 

pengakuan keuntungan menggunakan proporsional. Penyajian Piutang 

murabahah di KSPPS disajikan di neraca tidak menjadi pengurang dari 

kerugian piutang murabahah. Pengungkapan mengenai harga perolehan 

dan janji dalam laporan keuangan dan pembuatan laporan keuangan 

KSPPS yaitu neraca, pendapatan dan biaya (laba rugi), dan rencana 

anggaran dan belanja (RAPB). 

2. Dari penjelasan diatas, maka penerapan akuntansi murabahah di KSPPS 

yang berkaitan dengan pengakuan dan pengukuran, penyajian dan 

pengungkapan berdasarkan kriteria standar akuntansi syariah sebagian 

besar sudah sesuai dengan PSAK 102. Tetapi belum memenuhi PSAK 

102, Hal ini dapat dilihat: dengan tidak ada uang muka dan denda. 
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B. Saran 

1. Dalam Pembiayaan murabahah di KSPPS UIN Antasari Banjarmasin 

tidak adanya jaminan melakukan pembiayaan. Berdasarkan Fatwa DSN 

No. 11/DSN-MUI/IV/2000 tentang kafalah, bahwa dalam berbagai 

macam transaksi memerlukan jaminan. Hukum jaminan syariah 

dibolehkan dengan ketentuan fatwa. Jaminan dapat digunakan untuk 

sewaktu-waktu apabila anggota yang melakukan pembiayaan tidak 

sanggup membayar angsuran meskipun adanya pemotongan gaji namun 

mungkin adanya kebutuhan yang mendesak yang mengakibatkan 

anggota tidak dapat melunasi sehingga jaminan tersebut bisa dijual. 

Jaminan yang dimaksud adalah jaminan  benda berwujud yaitu berupa 

barang-barang. Maka dalam pembiayaan murabahah atau pembiayaan 

ijarah diperlukannya jaminan sehingga koperasi tidak mencari aset 

anggota yang dapat membayarkan atau melunasi untuk pembayar 

kewajibannya jadi koperasi dapat menjual jaminanan tersebut. 

2. KSPPS dapat menggunakan cadangan kerugian yang telah dibuat 

sehingga nilai piutang murabahah yang di sajikan neraca merupakan 

nilai bersih. 

3. Pengetahuan anggota mengenai pembiayaan murabahah dan 

pembiayaan ijarah kurang sehingga anggota mengerti bahwa 

pembiayaan yang dilakukan merupakan pinjaman. Dengan adanya rapat 

RAT setiap tahunnya pengurus dapat memberikan informasi lebih 

terhadap produk-produknya. 


